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BABII

TINJAUANPUSTAKA

A.TeoriVictimologi

1.PengertianVictimologi

Victimologiyangberasaldaribahasalatin“victima”berartikorbandan

“logos”berartiilmumerupakansuatubidangilmuyangmengkajipermasalahankorban

besertasegalaaspeknya.Perkembanganvictimologisebagaisuatukajianilmudalamawal

perkembangannyamemangtaklepasdariperkembangankriminologiklasikdanpositivisti.13

2)RuangLingkupVictimologi

Victimologimenelititopic-topictentangkorban,seperti:peranankorban

padaterjadinyatindakpidana,hubunganantarapelakudankorban,rentannyaposisi

korbandanperanankorbandalamsistemperadilanpidana.14SelainitumenurutMuladi

viktimologimerupakansuatustudiyangbertujuanuntuk:

Menganalisisbebagaiaspekyangberkaitandengankorban

a)Berusahauntukmemberikanpenjelasansebabmusababterjadinyavictimsi

13Barlow,H.(1978).IntroductiontoCriminology.Boston:LittleBrown.Hlm.25

14SuryonoEkotama,S.H.(2001).AbortusProvocatusBagiKorbanPerkosaanPerspekifVictimologi,Kriminologidan
HukumPidana.UniversitasAtmaJaya.Hlm174
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b)Mengembangankansistemtindakangunamengurangipenderitaanmanusia,15

c)MenurutJ.ESahetapy,ruanglingkupvictimologimeliputibagaimanaseseorang(dapat)

menjadikorbanyangditentukanolehsuatuvictimityyangtidakselaluberhubungan

denganmasalahkejahatan.Termasukpolakorbankecelakaandanbencanaalamselain

drikorbankejahatandanpenyalahangunaankekuasaaan.16

3)ManfaatVictimologi

ArifGositamenguraikanbeberapamanfaatyangdiperolehdengan

mempelajariviktimologi,yaitusebagaiberikut.

a.Victimologimempelajarihakikatsiapaitukorbandanyangmenimbulkan

korban,apaartinyavictimisasidanprosesvictimisasibagimerekayang

terlibatdalamprosesvictimisasi.

b.Victimologimemberikansumbangandalammengertilebihbaiktentangkorban

akibattindakanmanusiayangmenimbulkanpenderitaanmental,fisik,dansosial.

c.Victimologimemberikankeyakinanbahw setiapindividumempunyaihakdan

kewajibanuntukmengetahuimengenaibahayayangdihadapinyaberkaitandengan

kehidupandanpekerjaanmereka.

d.Victimologijugamemerhatikanpermaslahanvictimimasiyangtidaklangsung,

misalnya:efekpolitikpadapenduduk(duniaketiga)akibatpenyuapanolehsuatu

15SuryonoEkotama,S.H.(2001).AbortusProvocatusBagiKorbanPerkosaanPerspekifVictimologi,Kriminologidan
HukumPidana.UniversitasAtmaJaya.Hlm.176

16(ed),M.(2005).HakAsasiManusia:Hakekat,KonsepdanImplikasinyaDalamPersfektifHukumdanMasyarakat.
Bandung:RefikaAditama.
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korperasiinternasional,akibat-akibatsosialpadasetiaporangakibatpolusi

industry,terjadinyavictimisasiekonomi,politikdansosialsetiapkaliseorang

pejabatmenyalahgubajanjabatandalampemerintahanuntukkeuntungansendiri.

e.Victimologimemberikandasarpemikiranuntukmasalahpenyelesaianvictimisasi

criminal,pendapat-pendapatvictimologydipergunakandalamkeputusan-keputusan

peradilankriminaldanreaksipengadilanterhadappelakukriminal.

4)TipologiKorban

Perkembanganilmuvictimologiselainmengajakmasyarakatuntuklebih

memerhtikanposisikorbanjugamemilah-milahjeniskorbanhinggakemudianmuncullah

berbagaijeniskorban,salahsatujenisnyaadalahsebagaiberikut.

Nonparticipating,yaitu mereka yang tidak perduliterhadap upaya

penanggulangankejahatan.

a.Latentvictims,yaitumerekayangmempunyaisifatkaraktertertentusehingga

cenderungmenjadikorban.

b.Procativevictims,yaitumerekayangmenimbulkanransanganterjadinyakejahatan.

c.Participatingvictims,yaitumerekayangdenganperilakunyamemudahkandirinya

menjadikorban,

d.Falsevictims,yaitu merekayangmenjaadikorbankarenaperbuatanyang

dibuatnyasendiri.

Sedangkanjikadilihatdariperanankorbandalamterjadinyatindakpidana

StephenSchafermengatakanpadaprinsipnyaterdapatempattipekorban,yaitusebagai
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berikut:

a.Orangyangtidakmempunyaikesalahanapa-apa,tetapitetapmenjadikorban.

b.Korbansecarasadaratautidaksadartelahmelakukansesuatuyangmerangsang

oranglainuntukmelakukankejahatan.

c.Merekayangsecarabiologisdansosialpotensialmenjadikorban.

d.Korbankarenadiasendirimerupakanpelaku.17

5)VictimologidanKrimonologi

MenurutvonHaentig,H.MannheimdanPaulCornilkriminologimerupakan

ilmu pengetahuanyangmenganalisistentangkejahatandengansegalaaspeknya,

termasukkorban.18 Selainitu,victimologitidakhanyaterfokuskepadakorbanitu

sendiri,tetapijugamelihatkedudukankejahataansebagaipenyebabtimbulnyakorban,

dankejahatanhanyaadadalamkajiankriminologi.

Dengandemikian,antaravictimologidankriminologiterdapathubunganerat

sebagaimanadihasilkandalamsimposiunInternasionalpadatahun1973diJerusalem

yangmerumuskankesimpulanmengenaihubunganantaravictimologidankriminologi,

adalah:

a.Bahwavictimologidapatdirumuskansebagaisuatustudiilmiahmengenai

parakorban;dan

17 Drs.DidikM.AriefMansur,S.M.(2007).UrgensiPerlindunganKorbanKejahatan.Jakarta:PTRajaGrafindo
Persada.
18

SuryonoEkotama,S.H.(2001).AbortusProvocatusBagiKorbanPerkosaanPerspekifVictimologi,Kriminologidan

HukumPidana.UniversitasAtmaJaya.Hlm.175
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b.Bahwakriminologitelahdiperkayadengansuatuorientasivictimologi.

Denganmenolakadanyavictimologidanhanyamemusatkanperhatian

kepadapelakukejahatandankejahatannyamerupakanpenolakanterhadapvictimlogi,

sebabantarapelakudankorbanadalahsatukesatuanakanterjadinyasebuah

kejahatan.19

B.TinjauanTentangPelecehanSeksual

1. PengertianPelecehanSeksual

MenurutKamusBesarBahasaIndonesiadalamImmanuel(2016),menjelaskan

bahwapelecehanseksualmerupakanbentukpembedaandarikatakerjamelecehkanyang

berartimenghinakan,memandangrendah,mengabaikan.Sedangkanseksualmemilikiarti

halyangberkenaandenganseksataujeniskelamin,halyangberkenaandengan

perkarapersetubuhanantaralaki-lakidanperempuan.Dengandemikian,berdasarkan

pengertiantersebutmakapelecehanseksualberartisuatubentukpenghinaanatau

memandangrendahseseorangkarenahal-halyangberkenaandenganseks,jeniskelamin

atauaktivitasseksualantaralaki-lakidanperempuan.

Secaraumumyangdimaksuddenganpelecehanseksualadalahsegalamacam

bentukperilakuyangberkonotasiataumengarahkepadahal-halseksualyangdilakukan

secarasepihakdantidakdiharapkanolehorangyangmenjadisasaransehingga

menimbulkanreaksinegatifsepertimalu,marah,benci,tersinggung,dansebagainya

19Gosita,A.(1989).MasalahPerlindunganAnak.Jakarta:CVAkademikaPressindo
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padadiriindividuyangmenjadikorbanpelecehanseksualtersebut.20

2.Jenis-JenisPelecehanSeksual

Pelecehanseksualmemilikiberbagaibentuk.Secaraluas,terdapatlima

bentukpelecehanseksualyaitu:

a)Pelecehan fisik termasuk sentuhan yang tidak diinginkan mengarah ke

perbuatanseksualsepertimencium,menepuk,mencubit,melirikataumenatap

penuhnafsu;

b)Pelecehanlisantermasukucapanverbal/komentaryangtidakdiinginkan

tentangkehidupanpribadiataubagiantubuhataupenampilanseseorang,

lelucondankomentarbernadaseksual;

c)Pelecehanisyarattermasukbahasatubuhdanataugerakantubuhbernada

seksual,kerlinganyangdilakukanberulang-ulang,isyaratdenganjari,dan

menjilatbibir;

d)Pelecehantertulisataugambartermasukmenampilkanbahanpornografi,

gambar,screensaveratauposterseksual,ataupelecehanlewatemaildan

modakomunikasielektroniklainnya;

e)Pelecehanpsikologis/emosionalterdiriataspermintaan-permintaandanajakan-

ajakanyangterusmenerusdantidakdiinginkan,ajakankencanyangtidak

20https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Palastren/article/download/8709/51633



25

diharapkan,penghinaanataucelaanyangbersifatseksual.21

Menurutperilakunya,pelecehanseksualkemudiandibagimenjadi10jenis,yaitu:

a)Komentarseksualmengenaitubuhoranglain

b)Ajakanseksual

c)Isyaratseksual

d)Sentuhanseksual

e)Grafitiseksual

f) Leluconkotorseksual

g)Menyebarkanrumormengenaiaktivitasseksualoranglain

h)Menyentuhdirisendirisecaraseksualdidepanoranglain

i) Berbicaramengenaikegiatanseksualsendirididepanoranglain

j) Menampilkangambar,cerita,ataupunberbagaibendaseksual.

Sedangkanbeberapaciri-ciripelecehanseksualyangdapatdiketahuiadalah

sebagaiberikut:

a)Menyentuhtubuhdengantujuanseksualtanpaseizin.Tidakhanyamenyentuharea

sensitif,seseorangyangmencobamerangkulataumemegangtangantanpaizin

terlebihdahulusudahtermasukkedalamciripelecehanseksual.

b)Seringmelontarkanleluconmengenaiseks.Bercandamemangdiperbolehkan,tetapi

adabatasnya.Jikasudahmulaimembuatleluconmengenaibentuktubuhoranglain,

21 KementerianTenagaKerjadanTransmigrasi&OrganisasiPerburuhanInternasional,Pedoman
PencegahanPelecehanSeksualdiTempatKerja,DiterbitkanBerdasarkanSuratEdaranMenteri
TenagaKerjadanTransmigrasiNo.SE.03/MEN/IV/2011,Indonesia,2011,h.9.
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makasudahtermasukkedalampelecehanseksual.

c)Catcallingatauyangbiasadilakukanolehseseorangyangtakdikenaldengan

mengajakseseorangberkencan,inginberkenalan,danmotiflainnya.

d)Mengajakberhubungan intim secara langsungatau tersirat,apalagihingga

memaksadenganberbagaicara,halinisudahjelastermasukkedalampelecehan

seksual.

e)Seseorangyangmenempelkananggotatubuhnyasecarasengaja.Iniseringterjadi

saatmenaikimenaikikendaraanumumyangsedangpenuh.Jikaadaseseorangyang

mencarikesempatandenganmenempelkantubuhnyakeoranglaindengandalih

situasiyangsesak.22

3.FaktorPenyebabPelecehanSeksual(darisegivictimologi)

Beberapa faktor penyebab terjadinya pelecehan seksualdaripihak

victimologiadalahsebagaiberikut:

a.Sifatatauperilakukorbanyangdisalahartikandandianggapmengundangpelaku

b.Pakaiandanriasanyangkorbangunakan

c.Faktorlingkunganpekerjaandimanakorbandanpelakuseringberhubungan

d.Usia

e.Statusperkawinan23

22https://www.gramedia.com/literasi/pelecehan-seksual/
23 https://media.neliti.com/media/publications/18228-ID-identifikasi-penyebab-kecenderungan-wanita-mengalami-

pelecehan-seksual-di-diy.pdf
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C.TeoriKejahatan

1.PengertianTindakPidana

TindakPidanamerupakanistilahdalambahasaIndonesiayangberasaldari

bahasaBelandayaituStrafbaarfeityangberartitindakpidana,delik,perbuatanpidana,

peristiwapidanamaupunperbuatanyangdapatdipidana.KataStrafbaarfeitterdiridari

3(tiga)sukukatayaituStraf,baardanfeit.Strafartinyapidana.Dalamkaitannya

denganistilahStrafbaarfeitsecarautuh,ternyataStrafditerjemahkanjugadengan

katahukum.Untukbaar,adaduaistilahyangdigunakanyaknidapatatauboleh.

Sedangkankatafeitmenggunakan4(empat)istilah,yaknitindakan,perbuatan,peristiwa

danpelanggaran.

Tindakpidanamerupakansuatuistilahyangmengandungsuatupengertian

dasardalamilmuhukumsebagaiistilahyangdibentukdengankesadarandalammemberikan

ciritertentupadaperistiwahukumpidana.Tindakpidanamempunyaipengertianyang

abstrakdariperistiwa-peristiwayangkongkritdalamlapanganhukumpidana,sehingga

tindakpidanaharuslahdiberikanartiyangbersifatilmiahdanditentukandenganjelas

untuk dapat memisahkan dengan istilah yang dipakaisehari-haridalam kehidupan

masyarakat.Olehkarenatindaksebagaikatatidakbegitudikenal,makadalamperundang-

undanganyangmengunakanistilahtindakpidanabaikdalampasal-pasalsendiri,maupun

dalampenjelasannyahampirselaludipakaimenggunakankatapembuatan.

MenurutAmirIlyas,TindakPidanaadalahsetiapperbuatanyangmengandung

unsur-unsursebagaiberikut:
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1) PerbuatantersebutdilarangolehUndang-Undang(mencocokirumusandelik)

2)Memilikisifatmelawanhukum

3)Tidakadaalasanpembenar.24

SudartoberpendapatbahwapembentukUndang-Undangsudahtetapdalam

pemakaianistilahtindakpidanadanbeliaulebihcondongmemakaiistilahtindakpidana

sepertiyangtelahdilakukanolehpembentukUndang-Undang.Olehkarenaitu,setelah

melihatberbagaidefinisidiatas,makadapatdiambilkesimpulanbahwayangdisebut

dengantindakpidanaadalahperbuatanyangolehaturanhukumdilarangdandiancam

denganpidana,dimanapengertianperbuatandisiniselainperbuatanyangbersikapaktif

(melakukansesuatuyangsebenarnyadilarangolehhukum)jugaperbuatanyang

bersifatpasif(tidakberbuatsesuatuyangsebenarnyadiharuskanolehhukum).25

Secaraetimologikejahatanadalahbentuktingkahlakuyangbertentangan

denganmoralkemanusiaan.Kejahatanmerupakansuatuperbuatanatautingkahlaku

yangsangatditentangkanolehmasyarakatdanpalingtidakdisukairakyat.26

2.PengertianTindakPidanaPelecehanSeksual

TindakPidana

Dalam Pasal1angka1UUNomor12Tahun2022,TindakPidana

KekerasanSeksualdidefenisikansebagaisegalaperbuatanyangmemenuhiunsur

tindakpidanasebagaimanadiaturdalamundang-undanginidanperbuatankekerasan

24Ilyas,A.(2012).Asas-asasHukumPidana.Yogyakarta:MahakaryaRangkengOffisetYogyakarta.. hlm.49
25Projodikoro,W.(2010).Tindak-tindakPidanaTertentudiIndonesia.Bandung:RefikaAditama.
26

AbdulWahid,d.(2004).KejahatanTerorismePersfektifAgama,HamdanHukum.Bandung:RefikaAditama.
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seksuallainnyasebagaimanadiaturdalam undang-undangsepanjangditentukan

dalamundang-undangini.

PelecehanseksualdiaturdalambeberapaUndang-UndangPelecehan

seksualpadadasarnyamerupakankenyataanyangadadalammasyarakatdewasaini

bahwatindakkekerasanterhadapperempuanbanyakdanseringkaliterjadidimana-

mana,demikianjugadengankekerasan/pelecehanseksualterlebihpemerkosaan.

Kekerasanterhadapperempuanadalahmerupakan

suatutindakanyangsangattidakmanusiawi,padahalperempuanberhakuntuk

menikmatidanmemperolehperlindunganhakasasimanusiadankebebasanasasidi

segalabidang.

R.Soesilomemberikanpenjelasanterhadapperbuatancabulyaitusegala

perbuatanyangmelanggarkesusilaan(kesopanan)atauperbuatanyangkeji,

semuanyaitudalamlingkungannafsubirahikelamin.Dampakpelecehanseksualpada

korbanantaralainadalahdampaksecarafisikdanpsikis,dampakfisikdanpsikis

merupakandampakyangsecaralangsungdirasakanolehkorbanpelecehanseksual.

Dampaksecarafisik,korbanmengalamipenurunannafsumakan,sulit

tidur,sakitkepala,tidaknyamandisekitarvaginaataualatkelamin,berisiko

tertularpenyakitmenularseksual,lukaditubuhakibatpemerkosaandengan

kekerasanataupunkehamilanyangtidakdiinginkan.Luka-lukafisikyangterkait

kekerasanseksualseringsekalitersembunyikarenaorgan-organkelaminsudah

barang tentu berada dalam bagian yang tertutup dan biasanya korban

menyembunyikanlukafisiktersebutkarenamaludanmemilihmenderitaseorang
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sendiri.27

D.TeoriKorban

1.PengertianKorban

KorbanmenurutKamusBesarBahasaIndonesia(KBBI)adalahpemberianuntuk

menyatakankebaktian,kesetiaan,dansebagainya;kurban;orang,binatang,dansebagainyayang

menjadimenderita(matidansebagainya)akibatsuatukejadian,perbuatanjahat,dan

sebagainya.AriefGositamemberikanpengertiandidalambukunyaSiswantoSunarsokorban

adalahmerekayangmenderitajasmaniahdanrohaniahsebagaiakibattidnakanoranglainyang

mencaripemenuhankepentingandanhakasasiyangmenderita.28Korbanyangberkaitandalam

suatutindakpidanajugadisebutsebagaivictim,yangolehseorangahliAbdussalammemberikan

pengertianvictimadalahorangyangtelahmendapatpenderitaanfisikataupenderitaanmental,

kerugianhartabendaataumengakibatkanmatiatasperbuatanatauusahapelanggaranringan

dilakukanolehsuatutindakpidanadanlainnya.29

Beberapaahlilainjugamemberikanpengertiankorban,yaitu:

a.MenurutBardaNawawi,korbankejahatandiartikansebagaiseseorangyang

27MarkYantzi.(2009).KekerasanSeksualdanPemulihanpemulihanbagiKorban,
PelakudanMasyrakat(SexualOffendingandRestoration).Jakarta:GunungMulia.

28SiswantoSunarso(2015)ViktimologiDalamSistemPeradilanPidana,CetakanKetiga,Sinar
Grafika,Jakarta,Hlm.63
29BambangWaluyo(2016)ViktimologiPerlindunganKorbandanSaksi,CetakanKeempat,Sinar
Grafika,Jakarta,hlm.9.
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telahmenderitakerugiansebagaiakibatsuatukejahatandanatauyangrasa

keadilannyasecaralangsungtelahterganggusebagaiakibatpengalamannya

sebagaitarget(sasaran)kejahatan.30

b.MenurutMuladimengemukakankorbanadalahorang-orangyangbaiksecara

individualmaupunsecarakolektiftelahmenderitakerugian,termasukkerugian

fisikataumental,emosional,ekonomi,ataugangguansubstansial,terhadap

hak-haknyayangfundamental,melaluisuatuperbuatanataukomisiyang

melanggarhukumpidanadimasing-masingnegara,termasukpenyalahgunaan

kekuasaan.31

c.AgungWahyonodanSitiRahayumengemukakanbahwakorbanadalahmereka

yangmenderitabaikrohanimaupunjasmaniakibatdarisuatuperbuatanatau

bukanperbuatan,jugakarenasuatuperbuatandiluarbataskemampuan

korbanbaikberupatindakanindividumaupunkarenaketentuandalamundang-

undangyangmenunjukpadasistemdanstrukturtertentu.32

2.Jenis-jenisKorban

Berbicaramengenaikorban,makadapatdikatakancakupankorbansangat

luas.Halinidikarenakankorbanbukanlahhanyaterdapatpadasuatukejahatansaja

melainkankorbandarisuatubencanaalampundinamakansebagaikorban.

30Muladi&BardaNawawiArief(2007)BungaRampaiHukumPidana,PT.Alumni,Bandung,
hlm.84.

31Muladi(2005)HAMdalamPrespektifSistemPeradilanPidana,RefikaAditama,Bandung,hlm.101
32AgungWahyonodanSitiRahayu(1953)TinjauanTentangPeradilanAnak,SinarGraphika,

Yogyakarta,hlm.3.
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Adapunbeberapapenggolonganjenis-jeniskorbanyangtelahdikemukakanpara

ahliviktimologididalambukunyaG.Widiartanayakni:

a.Jenis-jeniskorbanberdasarkanjenisviktimisasinya:

1) Korbanbencanaalam ataupenyebablain.Yaitumerekayangmengalami

penderitaan,kerugianataukehilanganakibatdaribencanaalamatauperistiwa

yangbukandariperbuatanmanusia.

2) Korbantindakpidana.Yaitumerekayangmenjadikorbandarisuatutindak

pidana

3)Korbanstrukturalataukorbanpenyalahgunaankekuasaan.Yaitumerekayang

menjadikorban akibatpenyalahgunaan kekuasaan atau akibatkebijakan

penguasayangberpihakpadayangkuat.33

b.Jenis-jeniskorbanberdasarkanjumlahnya.

1) Korbanindividual.Yaitumerekayangsecaraperseoranganmenjadikorban

darisuatuperistiwaatauperbuatan.

2) Korbanberkelompok.Yaitumerekayangsecarabersama-samamenjadi

korbandarisuatuperistiwaatauperbuatan.

3)Korbanmasyarakat/negara,yangmanacakupannyalebihluasdaripadakorban

berkelompok.

c.Berdasarkanhubungannyadengansasarantindakanpelaku.

1) Korbanlangsung.Yaitumerekayangsecaralangsungmenjadisasarantindak

33
G.Widiartana(2014)ViktimologiPerspektifKorbanDalamPenanggulanganKejahatan,CahayaAtmaPustaka,

Yogyakarta,hlm.28.



33

pidana.

2) Korbantidaklangsung.Yaitumerekayangtidaksecaralangsungmenjadi

sasaranperbuatanpelaku,tetapijugamengalamipenderitaanataunestapa.

StephenShaferdidalam bukunyaRenaYuliamengemukakanjenis-jenis

korbanitumenjaditujuhbentuk,yaitu:

a)Unrelatedvictims.Yaitumerekayangtidakadahubungandengansipelaku

danmenjadikorbankarenamemangpotensial.

b) Provocativevictims.Yaitukorbanyangdisebabkanperanankorbanuntuk

memicuterjadinyakejahatan.

c) Participatingvictims.Yaitupadahakikatnyaperbuatankorbantidak

disadaridapatmendorongpelakumelakukankejahatan.

d)Biologicallyweakvictim.Yaitukorbanyangsecarakeadaanfisikpotensial

sebagaikorbansepertiwanita,anak-anakdanmanusialanjutusia.

e)Socially weak victims.Yaitu korban yang tidak diperhatikan oleh

masyarakatbersangkutansepertigelandangandengankedudukansosial

yanglemah.

f) Selfvictimizingvictims.Yaitukorbankejahatanyangdilakukansendiri

(korbansemu)ataukejahatantanpakorban.

g) Politicalvictims.Yaitukorbankarenalawanpolitiknya.Dalamhaliniuntuk

berbicaramengenaihak-hakkorbantindakpidanaterorisme,makajenis

korbanyangakanlebihrincidijelaskanpenulisadalahkorbanberdasarkan

hubungannyadengansasarantindakanpelakuyaitukorbanlangsungdan
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korbantidaklangsung.34

3.Hak-hakKorban

Pengaturanhak-hakkorbanmengalamikemajuanyangsangatbesardalam

UUPSK,yaituhak-hakkorbanmencakuphakkeamanandiridankeluarga,hakbantuan

hukum,hakatasinformasipenyelesaianperkara,hakbantuanbiayahidup,medisdan

psikososial,hakmemberikankesaksiandiluarpersidangandanhaktidaksapatdituntut

ataskesaksianataulaporannyadanhak-hakkorbantersebutdapatdiberikandalam

semuatahapperadilanpidanadalamlingkunganperadilanpidana.Sebagaimanadiatur

dalamPasal5Undang-UndangNomor13Tahun2006tentangPerlindunganSaksidan

Korban,ruanglingkuphak-hakkorbanantaralain:

a.Memperoleh perlindungan atas keamanan pribadi,keluarga,dan harta

bendanya,sertabebasdariancamanyangberkenaandengankesaksianyang

akan,sedang,atautelahdiberikannya;

b.Ikutsertadalamprosesmemilihdanmenentukanbentukperlindungandan

dukungankeamanan;

c.Memberikanketerangantanpatekanan;

d.Mendapatpenerjemah;

e.Bebasdaripertanyaanyangmenjerat;

34RenaYulia(2013)ViktimologiPerlindunganHukumTerhadapKorbanKejahatan,GrahaIlmu,

Yogyakarta,hlm.53-54.
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f. Mendapatkaninformasimengenaiper-kembangankasus;

g.Mendapatkaninformasimengenaiputusanpengadilan;

h.Mengetahuidalamhalterpidanadibebaskan;

i. Mendapatidentitasbaru;

j. Mendapatkantempatkediamanbaru;

k.Memperolehpenggantianbiayatransportasisesuaidengankebutuhan;

l. Mendapatnasihathukum;dan/atau

m.Memperolehbantuanbiayahidupsementarasampaibataswaktuperlindungan

berakhir.

Pasal6Undang-UndangNomor13Tahun2006tentangPerlindunganSaksi

danKorbanmengaturbahwakorbandalampelanggaranhakasasimanusiayangberat,

selainberhakatashak-haktersebutdiatas,jugaberhakuntukmendapatkan:

a.Bantuanmedis;dan

b. Bantuanrehabilitasipsiko-sosial.

Undang-UndangNo26 Tahun2000 tentangPengadilanHAM juga

memberihakkepadakorbanpelanggaranhakasasimanusiayangberatuntuk

mendapatkanperlindunganfisikdanmentaldariancaman,gangguan,danterrordan

kekerasandaripihakmanapun.PengadilanHAMdapatmemberikankompensasi,restitusi
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danrehabilitasikepadakorbanatauahliwarisnya.Namun,pengaturanhak-hakkorban

inibelumdapatdilaksanakansecaraefektifkarenaperaturanpemerintahsebagai

peraturanpelaksanayangdiperintahkanolehundang-undangbelumdibentuk.

Pasal7Undang-UndangNomor13Tahun2006tentangPerlindunganSaksi

danKorbanmengaturbahwaakorbanmelaluiLPSKberhakmengajukankepengadilan

berupa:

a.Hakataskompensasidalamkasuspelanggaranhakasasimanusiayangberat;

b.Hakatasrestitusiataugantikerugianyangmenjaditanggungjawabpelakutindak

pidana.

Korbanjugamemilikihakmemberikankesaksiandiluarpersidangan

sebagaimanadiaturdalamPasal9danhaktidakdapatdituntutataskesaksianatau

laporannya.KorbanyangmerasadirinyaberadadalamAncamanyangsangatbesar,

ataspersetujuanhakimdapatmemberikankesaksiantanpahadirlangsungdipengadilan

dandapatmemberikankesaksiannyasecaratertulisyangdisampaikandihadapan

pejabatyangberwenangdanmembubuhkantandatangannyapadaberitaacarayang

memuattentangkesaksiantersebut.Korbantersebutdapatpuladidengarkesaksiannya

secaralangsung melaluisarana elektronik dengan didampingioleh pejabat yang

berwenang.Korbantidakdapatdituntutsecarahukumbaikpidanamaupunperdata

ataslaporan,kesaksianyangakan,sedang,atautelahdiberikannya,kecualiia

memberikanketerangantidakdenganitikadbaik.
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Perlindunganhak-hakkorbandiberikanterhadapkorbantindakpidana

melaluikeputusanLPSKberdasarkanperjanjianperlindunganantaraLPSKdanKorban.

LPSKdankorbansama-samamerupakanpihakyangwajibmematuhiisiperjanjian

perlindungankorbantersebut.Perlindunganhak-hakkorbantersebutdiberikandalam

semuatahapanprosesperadilanpidana,mulaidaritingkatpenyelidikansebagaimana

diaturdalamPasal8Undang-UndangNomor13Tahun2006tentangPerlindungan

SaksidanKorban.LPSKakanmenentukanjangkawaktudanbesaranbiayayang

diperlukankhususuntukpemberianbantuankepadakorbanpelanggaranHAMberat.

LPSKberkedudukandiibukotanegaradantidakmempunyaiperwakilandisetiapdaerah.

Selainitu,kewenanganLPSKyangsedemikianbesartersebut,tidak

dilengkapidengansaranadanprasarana,termasukdukungansumberdayamanusia

yangmemadaiuntukmemberikanperlindungan.MeskipunUUPSKmemberiruangbagi

LPSKuntukbekerjasamadenganlembagaterkaitdalam memberikanperlindungan

terhadapkorban,tetapikerjasamatersebutseringkalidapatterhambatolehpersoalan

koordinasidanteknispelaksanaan.Halinimengakibatkankorbantidakmendapatkan

perlindungansecaramaksimalterhadaphak-haknyasebagaimanadiaturundang-undang

PSK.35

E. PerlindunganHukumdanhak-hakpekerjaterhadapkorbanpelecehanseksualditempat

kerja

Perlindunganhukum menurutUU perlindunganSaksidanKorban

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/mmh/article/download/11087/9640[07.38,
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adalahsegalaupayapemenuhanhakdanpemberianbantuanuntukmemberikanrasa

amankepadakorbanyangwajibdilaksanakanolehLKPS atauLembagalainnya.

PerlindunganinidiberikandalamsemuatahapdanprosesdalamPeradilanPidanadan

lingkunganpengadilan.Perlindunganhukum bagimasyarakatsangatpentingkarena

masyarakatbaikkelompokmaupunperorangan,dapatmenjadikorbanataubahkan

pelaku kejahatan.Perlindungan hukum korban kejahatan sebagaibagian dari

perlindungankepadamasyarakat,dapatdiwujudkandalamberbagaibentuk,seperti

melaluipemberianrestitusidankimpensasi,pelayananmedis,danbantuanhukum.36

Jaminanperlindunganterhadapkorbantindakpidanadanterutama

terhadapkorbanpelanggaranHAMberatdiaturdalamsesuaiketentuanUUPKSserta

peraturanpelaksanaanlainnyasepertiPPNo.44Tahun2008tentangpemberian

kompenssi,restitusi,danbantuankepadasaksidankorban.37

AdapunmenurutPhilipusHardjoperlindunganhukumbagirakyatadaduayaitu:

a.Perlindunganhukumpreventifartinyarakyatdiberikesempatanmengajukan

pendapatnyasebelumkeputusanpemerintahmendapatbentukyangdefinitif

yangbertujuanuntukmencegahterjadinyasengketa.

b.Perlindunganhukumrefrensifyangbertujuanmenyelesaikansengketa.

Perlindunganhukum adalahsuatujaminanyangdiberikanolehNegara

36Yulia,R.(2010).VIKTIMOLOGIPerlindunganHukumterhadapKorbanKejahatan.Yogyakarta:GraharIlmu.
Hal.58

37 IsmailKoto,S.M.(2022).BukuAjarHukumPerlindunganSaksidanKorban.Medan:UmsuPress.
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kepadasemuapihakuntukdapatmelaksanakanhakdankepentinganhukum yang

dimilikinyadalamkapasitasnyasebagaisubyekhukum.Perlindunganhukumyangdiberikan

kepadakorbandiaturdalampasal5danpasal6Undang-Undangnomor31Tahun2014

tentangPerubahanatasUndang-UndangNomor13Tahun2006TentangPerlindungan

SaksidanKorbankemudiandilanjutkandenganUndang-Undangnomor12Tahun2022

TentangTindakPidanaKekerasanSeksual.Undang-Undangyangbarusajapemerintah

keluarkanpadabulanMeitahun2022yaituUndang-UndangTentangTindakPidana

KekerasanSeksualnomor12Tahun2022menyatakanPerlindunganadalahsegalaupaya

pemenuhanhakdanpemberianbantuanuntukmemberikanrasaamankepadakorban

yangwajibdilaksanakanolehLPSKataulembagalainnyasesuaidenganketentuan

peraturanperundang-undangansertapemulihansegalaupayauntukmengembalikan

kondisifisik,mental,spiritualdnsosialkorban.

Gunamemberikankepastianhukum kepadaparapekerjadiIndonesia

terdapatbeberapaaturanyangmemilikititiktautdenganpelecehanseksualditempat

kerja,yaitu:

1) Undang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesiatahun1945

Sepertiyangtelahkitaketahuibahwasalahsatutujuannegara

IndonesiasepertiyangtelahtemaktubdalamalineakeempatPembukaanUUDNRI

1945yaknimencapaikesejahteraanumum.Terwujudnyarasaamandantentramsebagai

bagiandaripenegakkanhakkonstitusionalparapekerjamerupakansalahsatubentuk

nyatausahanegaradalammencapaikesejahteraanrakyatIndonesia.Seluruhpekerja

tanpapandangjabatanataupunstatuspembedalainnyamemilikihakyangsamauntuk
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mendapatkanpekerjaandankehidupanlayaksepertiketentuandariPasal27ayat(2)

UUDNRI1945.

Selanjutnyapekerjasebagaiselayaknyamanusiabiasajugamemilikihak

asasiyangharusditegakkan.Salahsatunyaadalahperwujudanhakdalammemperoleh

perlindunganataskekerasandandiskriminsasi.Diperlukanpenyelesaianbaiksecarapenal

ataupunnonpenalsehinggapelakumemperolehtindakantepatmengingatpenyelesaian

kasuspelecehanseksualdiIndonesiamasihsangatminim.

2) Undang-UndangNomor39Tahun1999tentangHakAsasiManusia

Negara Indonesia merupakan negara hukum dengan berlandaskan

Pancasilasebagaifalsafahhidupbangsanyamemilikikewajibanuntukikutsertadalam

upayapenegakanHAMdidunia.Pelecehanseksualditempatkerjadapatdikatakan

sebagaibentukpelanggaranHAMyangterjadididalamlingkungankitasehari-hari.

BerdasarkanketentuandariPasal33Undang-UndangHAMdiaturbahwakitasebagai

manusiamemilikihakyangsamauntukterhindardariadanyapenyiksaanmaupunsegala

perlakuantidakbermorallainnyasehinggamerendahkanderajatmanusia.Selainitu

jugatiapmanusiasesuaidenganketentuanPasal38ayat(1)Undang-UndangHAM

memilikihakuntukmemperolehpekerjaanyanglayak.Tentufenomenapelecehanseksual

yangterjadiditempatkerjabukanlahwujuddaripekerjaanyanglayaksepertiapa

yangtelahdiamanatkanolehUndang-UndangHAMini.

3) Undang-UndangNomor13Tahun2003tentangKetenagakerjaan

Ketikamembahasmengenaifenomenapelecehanseksualditempatkerja
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tentudasarhukumyangdapatdipergunakansebagailandasanadalahUndang-Undang

Nomor13Tahun2003tentangKetenagakerjaan(yangselanjutnyadisingkatUU

Ketenagakerjaan).Tenagakerjaataupekerjatermasukdalambagianpelaksanayang

memilikiperanpentingdidalammencapaitujuanpembangunannasionalnegaraIndonesia.

Sehinggaparapekerjamerupakanbagiandarisistemketenagakerjaanyangharus

diperhatikanpulaeksistensihak-hakyangdimiliki.KetentuandalamPasal86ayat(1)

UUKetenagakerjaantelahmengaturbahwasetiapburuhataupekerjamemilikihak

untukmendapatperlindunganataskeselamatankerja,nilaimoraldankesusilaan

beserta.

Pelecehanseksualmerupakansalahsatubentukdariperbuatanyang

tidakbermoralkarenamelanggarnilai-nilaikesusilaanyangditerapkandiIndonesia.

Sehinggadapatdikatakanbahwamaknaperlindunganyangwajibdiberikanuntuk

pekerjajugatermasukdalamperlindungandiripekerjaagarterhindardaripelecehan

seksualyangterjadiditempatkerja.

Manakalapelecehanseksualyangterjadiditempatkerjadilakukanoleh

sesamaburuhataupekerjamakaberdasarkanketentuanPasal158ayat(1)huruf(d)

dapatdikatakanbahwaperbuatanasusilatersebutmerupakanbentukdarikesalahan

berat.Pelecehanseksualyangdilakukanditempatkerjatersebutjikadilakukan

penafsiransecaragramatikaldapatdikategorikankedalambagiandariperbuatan

asusilasehinggapenyelesaianyangdilakukanadalahdiberhentikannyapelakudari

pekerjaannya.Namun,dalam melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK)pihak

perusahaanterlebihdahulumemperhatikanbukti-buktidariadanyapelecehanseksual
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yangterjadiditempatkerjahaltersebutsesuaidenganketentuanPasal158ayat(2).

Buktitersebutdapatberupatertangkaptangan,adanyapengakuansecaralangsung

daripihakyangmelakukanpelecehanseksual,adanyalaporankejadianolehpihakyang

berwenangterkaitdenganpelecehanseksualyangterjadiditempatkerjatersebut

dengandidukungolehsekurang-kurangnya2(dua)orangsaksi.

4) Undang-UndangNomor 2 Tahun 2004 tentangPenyelesaian Perselisihan

HubunganIndustrial

Melihatfenomenaterkaitdenganadanyapelecehanseksualditempat

kerjamakasolusiyangdapatdilakukanialahmelaporkankejadiantesebutagar

ditindaklanjutiolehatasanataupunserikatpekerjasehinggamenemukanjalantengah

melaluimusyawarahataupunperundingandenganpihak-pihakyangbersangkutanbaik

itupelaku,korbansertaatasanataupunperwakilandariperusahaantersebutsesuai

denganketentuanPasal3ayat(a)Jikamusyawarahyangtelahdilakukantidakdapat

mencapaikatamufakatmakaberdasarkanketentuanPasal5Undang-Undangini,maka

pihakyangmerasadirugikandapatmengajukangugatankepadaPengadilanHubungan

Industrial.

5) SuratEdaranNo.SE.60/MEN/SJHK/II/2006tentangPanduanKesempatamdan

PerlakuanYangSamadalamPekerjaandiIndonesia(EqualEmploymentOpportunity)

Dengan Surat Edaran No.SE.60/MEN/SJHK/II/2006 tentang Panduan
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KesempatandanPerlakuanYangSamadalamPekerjaandiIndonesia(EqualEmployment

Opportunity)memberikanperlindunganhukum bagiparapekerjaagarmenerima

perlakuanyangsamadalambekerjasehinggabebasdariperlakuandiskriminasiyang

dilakukanolehberbagaipihakdalamhalinijugaberkaitandenganupayameminimalisir

pelecehan seksualditempatkerja.Dalam SuratEdaran inidijelaskan bahwa

perusahaandiharapkanmemilikiperaturanyangmengikatseluruhpekerjadanmanakala

dilanggarakandikenakansanksidisiplinyangmanaaturaninidapatdirumuskandalam

PeraturanPerusahaanataupunPerjanjianKerjaBersamayangtelahdisepakati

sebelumnya.Haltersebutdilakukansebagaiperwujudanprinsipmemperlakukanpekerja

secarahormatdenganmenjunjungtinggiharkatdanmartabat.

6). KitabUndang-UndangHukumPidana(KUHP)

Tindakpidanaterhadapkesusilaanmerupakansebuahperbuatanyang

dilakukanbertentangandengannilaisusiladimasyarakatdalamartimelanggarnilai-

nilaiyangsesuaidengankepribadianbangsa.Kejahatanterhadapkesusilaanitusendiri

sejatinyaterbagimenjadi2(dua)jenisyangberbedayangpertamaadalahkejahatan

yangmelanggarkesopanan(zedeni)danbiasanyaberkenaandengannilai-nilaikebiasaan

yangdiakuidalammasyarakat,tentangkejahatandiaturdalamketentuanPasal300

sampaidenganPasal303KUHP,danpelanggarandiaturdalamketentuanPasal536

sampaidenganPasal547KUHP.Selanjutnyajenisyangkeduaadalahkejahatanyang

melanggarkesusilaan(zedelijkheid),sejatinyakonseppembedadarikejahatanyang

melanggarkesopananialahterletakpadahalyanglebihspesifikyakniberkaitandengan
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perilakuseksual.

MengenaikejahatandiaturdalamPasal281sampaidenganPasal299

KUHP,danpelanggarandiaturdalam Pasal532sampaidenganPasal535KUHP.

BerkenaandenganfenomenapelecehanseksualyangterjadidiIndonesiabelumadalex

spesialisyangmengatursecaraspesifiksehinggadalammenentukanhukumnyaberdasar

kepadaKitabUndang-UndangHukumPidana.Pelecehanseksualitusendiridikategorikan

kedalamtindakpidanakesusilaanyangmanaformulasidelikyangdipergunakanserta

sanksipidanadalamKUHPbertumpupadapandanganmasyarakatmengenaipandangan

terhadapseks.Apabiladikajiberdasarkanunsur-unsurtindakpidanamenurutpendapat

Simonmakapelecehanseksualyangterjadiditempatkerjaialahsebagaiberikut:

a) Perbuatanyangdilakukanolehmanusiapelecehanseksualditempat

kerjadapatmemenuhiunsurperbuatanyangdilakukanolehmanusiakarena

dapatdilihatdariakibatyangditimbulkanolehperbuatanpelecehanseksualdi

tempatkerjaadalahdirampasnyahakpekerjauntukbebasdaridiskriminasidi

lingkungankerjasehinggakorbanmerasaterganggubaiksecarafisikataupun

psikis.

b) Perbuatantersebutdiancamdengansanksipidanapelecehanseksualdi

tempatkerjatermasukdengantindakpidanakesusilaanyangterjadidi

tempatpubliksehinggatermasukdenganperbuatanyangmelanggarnorma

kesusilaansepertiyangtelahdiaturdalamKUHPIndonesiasehinggaadanya

pelecehanseksualditempatkerjainitidakdapatdikategorikansebagai

perbuatanbiasayangbelummendapatkanpenangananyangmemadai.
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c) Perbuatantersebutbersifatmelawanhukum.Pelecehanseksualdi

tempatkerjamemenuhiunsurmelawanhukumdikarenakantelahmengakibatkan

keresahandalammasyarakatselainitujugatelahmenggangguHAM yang

dimilikiparapekerjasehinggadapatdikatakansebagaipelanggaranHAMdan

bersifatmelawanhukum.

d) Dilakukandengankesalahanpelakupelecehanseksualditempatkerja

memenuhiunsurkesalahankarenadalammelakukanpelecehanseksualmereka

mampubertanggungjawabatasperbuatanyangdilakukankarenasalahsatu

syaratdiperbolehkannyaseseoranguntukbekerjaadalahmerekasehatsecara

jasmanidanrohanisertatelahcakaphukum.Sehinggaperbuatanyang

dilakukanpelakumerupakansuatukesengajaandankealpaanyangmanatidak

adaalasanpembenarataupunpenghapuskesalahan.

e) AdanyapertanggungjawabanpidanaBentukpertanggungjawabandari

pelakupelecehanseksualditempatkerjaialahberkaitandenganunsur

kesalahanyangtelahdipenuhi.Seseorangyangmampubertanggungjawab

adalahorangyangtidakmemilikialasanpembenarataupenghapuskesalahan

terhadapperbuatanyangdilakukan.Walaupuntidaksecaraeksplisitdijelaskan

terkaitdenganpelecehanseksualnamundapatmerujukpadaketentuanBab

XIVBukuIIPasal281sampaidenganPasal283KUHPakantetapididalam

menjeratpelakupelecehanseksualdasarhukumyangseringdigunakanadalah

Pasal335KUHP.

Dewasaini,penerapanPasaltersebutdewasainisemakinsulitsetelah
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diputuskannyapenghapusanfrasa“sesuatuperbuatanlainmaupunperlakuan

yangtakmenyenangkan”melauiPutusanNo.1/PUU-XI/2013.Dasarargumentasi

HakimMKterkaitdenganpenghapusanfrasadidalamketentuanPasal335

KUHPtersebutkarenaterdapatkekaburanmaknasehinggadapatmenjadikan

Pasalinisebagaipasalkaretdanmenimbulkankesewenang-wenanganaparat

penegakhukum.Tentubukanbarangbaruterkaitdenganperbuatansewenang-

wenangyangdilakukanolehaparatdalammenjalankansistemperadilanpidana

Indonesia.Haltersebutjugaberdampakbagiperbuatanpelecehanseksualyang

terjadiditempatkerjasehinggaakanmempersulitpembuktianseseorang

ketikatelahmelakukanpelecehanseksual.

7). SuratEdaranMenteriTenagaKerjadanTransmigrasiNo.SE.03/MEN/IV/2011

tentangPedomanPencegahanPelecehanSeksualdiTempatKerja

DikeluarkannyaSuratEdaranTenagaKerjadanTransmigrasiNo.

SE.03/MEN/IV/2011tentangPedomanPencegahanPelecehanSeksualdiTempatKerja

merupakanbagiandariperaturanpelaksanadaripenegakanhakbagiparapekerja

sesuaidenganUUKetenagakerjaan.Dalamsuratedaraninidiaturterkaitdengan

pertanggungjawabanpemberikerjadalammenanganipelecehanseksualialahdengan

menerapkanserangkaianpenanganankeluhansecaraefektifdanefisienbagipara

korbanyangmerupakanparapekerja.Mengenaimekanismepenanganankeluhandapat

diatursesuaidengansituasidankondisidarimasing-masingperusahaan.

DalammemberikankepastianhukumkepadaparapekerjadiMalaysiaterdapatbeberapa
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aturanyangmemilikititiktautdenganpelecehanseksualditempatkerja,yaitu:

a.AktaPekerjaanTahun1955

Sebagaimanayangtelahdiaturdalamaktaperjanjiantahun1955ini

hanyamenjangkaubagipekerjadisektorswastasaja.Pelecehanseksualditempat

kerjamerupakansalahsatukejahatanyangseriusdanperludikenakansanksi

pidana.Aturanyangdapatbersinggungandenganperbuatanpelecehanseksualdi

tempatkerjaadalahketentuanPasal14ayat(3)AktaPekerjaantahun1955,

dijelaskanbahwa:

“Seseorangpekerjabolehditamatkankontrakperkhidmatannyadenganmajikannya

tanpanotisdimanaiaatauorangyangbergantungkepadanyadiancambahaya

kepadaorangtersebutdengankekerasanataupenyakitsupayapekerjatersebut

tidakberusahauntukmenjalankannyamelaluikontrakperkhidmatannya.”

BerdasarkanketentuanPasal14ayat(3)AktaPekerjaantahun

1955diperlukanperluasanmaknafrasa“diancambahayakepadaorangtersebut”

karenadalam Pasalinihanyamerujukkepadakekerasanfisikdanpenyakit

berbahayasajadimanaperbuatanpelecehanseksualditempatkerjamerupakan

salahsatuancamanyangdiberikankepadaseseorang.

b.AktaPerhubunganPerusahaan1967

Aktainitermaktubpadapekerjakerajaandanbadanberkanundi

sampingpekerjadisektorswasta.Ketentuanyangbertautandenganpelecehan

seksualditempatkerjaadalahPasal20AktaPerhubunganPerusahaan1967

secaragarisbesardijelaskanbahwaperbuatanquidproquoterjadiketikaterjadi
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pelecehanseksualkepadakorbanyangmengakibatkandipecatnyapelakudengan

pemecatankonstruktifdikarenakantelahterbuktimelakukantindakanyangtidak

senonoh.

c.AktaKeselamatandanKesehatanPekerjaan1994

Aturaninimemberikanruangdiberlakukannyasanksibagipelaku

pelecehanseksualditempatkerjayangmanahaltersebutmerupakanbagiandari

keselamatanpekerja.BerdasarkanketentuanPasal15ayat(1)dijelaskanbahwa:

“Menjadikewajibantiapmajikandantiaporangyangbekerjasendiriuntuk

memastikan,serakatyangpraktik,keselamatan,kesehatan,dankebajikansemasa

bekerjasemuapekerjanya.”

Berdasarkanketentuantersebutmakadapatdipahamibahwa

atasanharusmengambiltindakandalam rangkamenjaminkeselamatanpara

pekerjanya.Setelahdilakukananalisisterhadapseperangkataturanyangmengatur

tindakanpelecehanseksualditempatkerjamakadapatkitaketahuibahwa

pemerintahtelahberusahauntukmemberikanperlindunganhukumterhadappara

pekerjaagarperbuatanpelecehanseksualdapatmendapatkanpenyelesaianyang

tepatsehinggahakasasiparapekerjadapatditegakkansebagaimanamestinya.

Namun,beberapaaturantersebutpenulisrasamasihbanyakterdapatkekaburan

serta ketidakjelasan hukum sehingga mengakibatkan terganggunya efektivitas

pelaksanaanhukum didalam masyarakat.Atasdasaritulahdiperlukankajian

terhadapiusconstitutum negaralainsebagaitolokukursehingganantinya
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dapatdilakukanpenyempurnaansistemhukumyangtepatagardapatditerapkandi

Indonesia.38

F.TinjauanTentangMutasiPekerjaan

1. PengertianMutasiPekerjaan

Dalam sebuahorganisasipemerintahan,mutasimerupakanhalbiasa

dalamupayamemberikankesempatankepadapegawaiagarmemperolehpengetahuandan

pengalamanyanglebihdanmenyeluruh,berkaitandenganjabatannyadenganjalan

berpindahdarisuatupekerjaanatauunitkerjakepekerjaanlainsehinggadiharapkan

akanmeningkatkankinerjapegawaitersebut.

Mutasiataupemindahanadalahkegiatandaripimpinanperusahaanuntuk

memindahkankaryawan/pegawaidarisuatutempatpekerjaankepekerjaanyanglain

yangdianggapsejajaratausetingkat.Mutasiadalahsuatuhalyangwajardidalam

setiaporganisasiatauinstansi,baikpemerintahanmaupunswasta

Pemindahanataumutasimerupakansuatukegiatanrutindalamsuatu

organisasiuntukdapatmelaksanakanprinsip“therightmanandtherightplace”atau

“orangyangtepatdantempatyangtepat”.Sebenarnyapenafsirankonseptersebut

bukanhanyadilihatbagaimanamenempatkanseorangpegawaisesuaidengantempatdan

kemampuannya,namunjugaharusdilihatsebaliknyabagaimanaseorangpemimpin

menempatkankompetensiilmuyangdimilikinyasesuaidengankepemilikankeputusanyang

38 https://ojs.unud.ac.id/index.php/kerthadesa/article/download/69959/39134
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dilakukannya.39

2.Jenis-JenisMutasiPekerjaan

Jenismutasipekerjaandikategorikansebagai2bentukyaitu.

a)Promosiadalahperpindahanorangkejabatanyanglebihtinggisehinggastatus,

kewajiban,hak,danpenghasilannyamenjadisemakinbesarpula.

b)Demosimerupakanbagiandarimutasi.Sebagaimanadisebutkandalamperaturan

kapolri,demosimerupakanmutasiyangsifatnyahukumandomisijugadiartikan

sebagaipemindahansuatupekerjaankejabatanyanglebihrendah.demosiberarti

perubahanjabatanmenujujenjangataujabatanyanglebihrendahdandidasari

olehpertimbanganturunnyaprestasidankonduite(kemampuan)kerjakaryawan

yangbersangkutan.40

3.PenyebabTerjadinyaPemberianMutasiPekerjaan

Mutasikerjaterjadikarenasuatualasanyangjelasdariperusahaan.Pihak

perusahaanakanmempertimbangkanalasan-alasanitusecaramatanguntukkemudiansecara

sahdisampaikankepadakaryawan.Secaraumum,3alasanutamamutasikerjaadalahseniority

system,meritsystem,danspoilsystem.Ketigaalasaninikemudianbisakitabreakdownlagi

untukmelihatpenyebabmutasikaryawansecaradetaildanrinci.Penjelasanlengkapnyaadalah

39
https://core.ac.uk/download/pdf/230799570.pdf

40https://nasional.kompas.com/read/2022/09/13/13154821/mengenal-demosi-dan-bedanya-dengan-mutasi-sanksi-
terhadap-dua-polisi-imbas
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sebagaiberikut.

1) SenioritySystem,Pertama,penyebabmutasikerjaadalahsenioritysystem.Sisteminiada

berdasarkanpengalamankerjayangdimilikiolehkaryawan.Biasanya,karyawanyangsudah

memilikimasakerjalamadandinilaisangatloyalakanmendapatkanmutasi.Dalamsistemini,

terdapatbeberapapenyebabmutasikaryawan,seperti:

a)Perusahaanmembukakantorcabangbarulalumelakukanmutasikepadakaryawan

denganpengalamansangatbaikuntukmemimpincabangtersebutsupayabisasettle.

b)Karyawanyangtelahberusialanjutdimutasikekantorcabangyanglebihdekat

dengankeluarganya.

c)Perusahaanmembukakantorcabangbaru,lalukaryawanbarudiperusahaaninduk

dipindahkankekantorcabangtersebutsebagaipemenuhankebutuhanSDM.

2)MeritSystem,Meritsystemadalahpenyebabmutasikerjayangdidasarkanpadahal

objektif,sepertiprestasikaryawan.Dalamsistemini,berbagaialasanyangbisaterjadi

adalah:

a)Karyawandikantormemilikikinerjasangatbaiksehinggadiberipenghargaan

dengandiberikanmutasikekantorpusat.

b)Kantorcabangmembutuhkankaryawanyangmemilikipengalamantinggisupaya

produktivitasperusahaanmeningkatsehinggaharusmelakukanmutasikaryawan

darikantorcabanglainnya.

3)SpoilSystem,Spoilsystemadalahalasanmutasikerjadikarenakanasaskekeluargaan.Jadi,

alih-alihmelakukanpemberhentianpadakaryawantersebut,karenamemilikihubunganyang

baik,karyawantetapdipertahankantetapidipindahkekantorlain.Beberapakemungkinan
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penyebabmutasikaryawandalamsisteminiadalah:

a)Karyawanmelakukankesalahansehinggaharusdimutasikekantorcabanglain

sebagaibentukpendisiplinan.

b)Perusahaanmelakukanperampinganjumlahkaryawandisatukantor,lalualih-alih

diberhentikan,karyawanyangsudahberpengalamanakandimutasikekantorcabang

lain.

BABIII

HASILDANPEMBAHASANPENELITIAN

a)KajianVictimologiterhadapkorbanpelecehanseksualditempatkerjayangterkenamutasi

0pekerjaandiKotaPontianak(StudiKasus)

7.Permintaandariklienkorbanpelecehanseksualditempatkerjadengankuasahukum

korbanyaituibuIKEFLORENSISORAYA,SH

1. IdentitasKorban:


